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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan pengaruh model pembelajaran Discovery Lear-
ning terhadap hasil belajar siswa, mendeskripsikan peningkatan hasil belajar siswa, dan
menemukan pengaruh pembelajaran dengan model Discovery Learning (DL) terhadap
minat belajar siswa. Jenis penelitian ini adalah quasi experiment. Sampel penelitian
adalah siswa kelas XI IPA.2 sebagai kelas eksperimen dan kelas XI IPA.1 sebagai kelas
kontrol yang diperoleh melalui teknik sampling purpossive. Analisis data menggunakan
Uji-t dengan dua sampel independent. Hasilnya menyatakan bahwa terdapat pengaruh
signifikan penerapan model pembelajaran DL melalui pendekatan saintifik terhadap hasil
belajar dan minat belajar siswa dengan thiung = 2,64 > tiaper = 1,68 dan thiwng = 3,95 > tiape =
1,68. Peningkatan hasil belajar siswa kelas eksperimen (0,68) diperoleh lebih tinggi
dibandingkan peningkatan hasil belajar kelas kontrol (0,64). Sehingga disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan model Discovery Learning terhadap hasil
belajar siswa, peningkatan hasil belajar kelas eksperimen dan terdapat pengaruh yang
signifikan penggunaan model Discovery Learning melalui pendekatan saintifik terhadap
minat belajar siswa.

Kata kunci: Hasil Belajar, Minat Belajar, Model Discovery Learning, Pendekatan Saintifik.

ABSTRACT

The aims of research are (1) to find the effect of learning with discovery learning model
through a scientific approach to students’ learning outcomes, (2) to find the effect of
learning to students’ learning interest, and (3) to describe the improvement of students'
learning outcomes.This type of research is quasi experiment. The sample was taken by
using purposive sampling technique to determine class X1 IPA 2 as experimental class and
class XI IPA 1 as control class. The data were analysed by using t-test with two
independent samples. The results show that there is significant influence of the use of
Discovery Learning model through scientific approach to learning outcomes (t.oun: 2.64>
tranle 1.68) and student learning interest (teoune 3.95 > tipe 1.68). The improvement of
students' learning outcome in experimental class is higher than the improvement of the
control class learning result (0.68 > 0.64). It is concluded that there is a significant
influence of the use of Discovery Learning model through scientific approach to student
learning outcomes and to students’ learning interest.

Keywords: Learning Outcomes, Learning Interests, Discovery Learning Model, Scientific
Approach.

l. PENDAHULUAN

Pendidikan adalah usaha sadar untuk mempersiapkan siswa melalui kegiatan bimbingan,
pengajaran, dan atau latihan bagi peranannya di masa yang akan datang. Tujuan pendidikan
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memuat gambaran tentang nilai-nilai yang baik, luhur, pantas, benar dan indah untuk kehidupan.
Karena itu tujuan pendidikan memiliki dua fungsi, yaitu memberikan arah kepada segenap
kegiatan pendidikan dan merupakan sesuatu yang ingin dicapai oleh segenap kegiatan pendidi-
kan [1]. Pendidikan dihadapkan dengan sejumlah tantangan yang semakin berat, salah satu
tantangan tersebut adalah bahwa hendaknya pendidikan mampu menghasilkan sumber daya
manusia yang memiliki kompetensi yang utuh [2]. Kurikulum 2013 merupakan kurikulum baru
yang menekankan pada adanya peningkatan dan keseimbangan softskill dan hardskill yang
meliputi aspek sikap, keterampilan dan pengetahuan [3].

Tiga jenis model pembelajaran yang disarankan dalam kurikulum 2013 yaitu model
pembelajaran penemuan,model pembelajaran berbasis masalah dan model pembelajaran
berbasis proyek [4]. Langkah-langkah pembelajaran pada pendekatan saintifik meliputi5 aspek
(5M) yakni mengamati, menanya, mencoba, mengasosiasi dan mengkomunikasikan. Penerapan
pendekatan saintifik dalam pembelajaran melibatkan keterampilan proses, seperti mengamati,
mengklasifikasi, mengukur, meramalkan, menjelaskan, dan menyimpulkan [5]. Oleh karena itu,
kurikulum 2013 ini sesuai untuk diterapkan pada pembelajaran IPA khususnya Fisika.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi di kelas XI IPA di SMAN 8 Rejang Lebong
terdapat beberapa masalah pada pembelajaran fisika. Masalah-masalah yang dapat diidentifikasi
melalui wawancara dan observasi adalah: 1) siswa kurang memahami konsep dasar untuk me-
mahami materi yang diajarkan, 2) proses pembelajaran di kelas berpusat pada pemberian materi
secara langsung, 3) proses pembelajaran jarang menggunakan media dan melakukan eksperi-
men, dan 4) rasa ingin tahu siswa masih kurang sehingga siswa kurang aktif bertanya kepada
guru pada saat pembelajaran berlangsung.

Dalam hal ini guru diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Guru dapat mem-
beri variasi pembelajaran pada siswa agar siswa tidak merasa bosan dalam proses pembelajaran.
Guru dapat menggunakan model atau metode pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan materi
yang akan diajarkan, sehingga diharapkan hasil evaluasi pembelajaran siswa dapat meningkat.
Hal ini telah dibuktikan pada penelitian terdahulu bahwa terdapat pengaruh signifikan model
pembelajaran discovery learning terhadap hasil belajar siswa [6].Oleh sebab itu, berdasarkan
uraian latar belakang, perlu dilakukan penelitian untuk menyelidiki pengaruh model DL melalui
pendekatan saintifik terhadap hasil belajar dan minat belajar fisika pada konsep fluida statis
siswa SMAN 8 Rejang Lebong, provinsi Bengkulu.

Il. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah desain Quasi Experiment (desain eksperimen
semu). Penelitian ini menggunakan kelas eksperimen dan melibatkan 20 siswa sedangkan kelas
kontrol dengan jumlah siswa sebanyak 23 orang. Proses pembelajaran di kelas eksperimen
menggunakan model Discovery Learning melalui pendekatan saintifik. Sedangkan di kelas
kontrol siswa mengikuti pembelajaran dengan model konvensional. Penelitian ini dilakukan di
kelas X1 IPA.1 dan XI IPA.2 SMAN 8 Rejang Lebong.

Pada penelitian ini, pengambilan sampel dilakukan dengan sampling purpossive, dengan
syarat data di kedua kelas harus bersifat normal dan homogen, sehingga sampel penelitian ini
adalah kelas XI IPA.1 sebagai kelas kontrol dan XI IPA.2 sebagai kelas eksperimen.

Tabel 1. Desain Penelitian

Kelas Pretest Perlakuan Posttest
Eksperimen 0, X O;
Kontrol 0, - (O

Instrumen untuk memperoleh data pengetahuan adalah tes tertulis yang diberikan kepada
siswa sebelum (pretest) dan setelah (posttest) perlakuan untuk kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Jumlah butir tes dan jenis soal pretest dan posttest menggunakan soal yang sama. Data
minat dikumpulkan melalui angket yang berfungsi untuk mengeksplorasi minat belajar fisika
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siswa setelah mengikuti pembelajaran DL dan konvensional. Lembar angket dibagikan kepada
siswa diawal dan diakhir pertemuan. Instrumen angket menggunakan skala sikap dengan pilihan
jawaban Sangat Setuju (SS = 4), Setuju (S = 3), Tidak Setuju (TS = 2) dan Sangat Tidak Setuju
(STS = 1), masing-masing pernyataan positif dan negatif diberikan skor yang berbeda. Siswa
hanya memberikan tanda cek (\) pada kolom pilihan jawaban yang tersedia.

Analisis deskriptif digunakan untuk mengetahui hasil belajar fisika pengetahuan dan
minat belajar fisika. Statistik deskriptif digunakan untuk memperoleh rata-rata (X), Standar
Deviasi (s), dan N-gain.

Tabel 2. Persamaan Statistik Deskripsi dan Inferensial

No Persamaan Statistik Deskripsi dan Inferensial Keterangan
1 o XX X adalahx rata-rata.
X =—
n in adalah jumlah tiap data

n adalah jumlah data atau sampel.
N adalah jumlah data

2 n adalah banyak sampel
s _\/”inZ ~(Zx)

2. adalah jumlah semua nilai x

n(n-1) T
X; adalah nilai ke-i
3 N . Spost - Spre
—gain
Smax — Spre
4 t— X —X, X, adalah skor rata-rata
(n,-1)s’ +(n, -1)s,’ [1 1] N, adalah jumlah sampel kelompok 1
n+n,-2 n n N, adalah jumlah sampel kelompok 2

S, adalah varians kelompok 1
S,? adalah varians kelompok 2.

Analisis inferensial digunakan untukmenguji pegaruh model discovery learning melalui
pendekatan saintifik terhadap hasil belajar dan minat belajar. Uji normalitas dilakukan dengan
rumus chi kuadrat dan uji homogenitas dengan menggunaknan uji beda varians. Setelah
persyaratan uji inferensial dipenuhi, dilakukan uji-t beda rerata.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Hasil belajar fisika yang diukur adalah hasil belajar siswa pada ranah kognitif sebelum
(pretest) dan sesudah perlakuan (posttest) pembelajaran. Perlakukan dilakukan sebanyak empat
kali pertemuan. Keempat pertemuan dilakukan pretest dan posttest untuk menentukan skor rata-
rata (mean), standar deviasi dan N-gain. Data hasil belajar rata-rata pretest, posttest, N.gain, dan
standar deviasi kelas eksperimen dan kelas kontrol diperlihatkan pada tabel 3.

Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa dalam aspek pengetahuan setelah
mengikuti pembelajaran dilakukan perhitungan N.gain dari skor pretest dan skor posttest. Pening-
katan pencapaian hasil belajar fisika siswa dari nilai rata-rata pretest dan posttest dan N.gain pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol ditunjukkan pada tabel 4.

3.2 Minat Belajar Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Data skor minat belajar diperoleh dari skor angket minat awal belajar setiap pertemuan.
Kelas eksperimen diberikan pembelajaran dengan model Discovery Learning melalui pendeka-
tan saintifik sedangkan kelas kontrol dengan pembelajaran konvensional. Minat belajar sebelum
diberi perlakuan dilakukan sebanyak empat kali pertemuan. Dari keempat hasil minat awal
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tersebut akan diperoleh nilai rata-rata. Data minat, N.g,in, dan standar deviasi kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Data minat, N.gu,, dan standar deviasi kelas eksperimen dan kelas kontrol
ditunjukkan pada tabel 5.

Tabel 3. Data Hasil Belajar Rata-Rata Pretest, Posttest, N.gi,, dan Standar Deviasi
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Pertemuan Pertemuan Pertemuan Pertemuan
Data I I Il v
Exp Kontr Exp Kontr Expr Kontr Exp Kontr
Pretest 22,0t 16,3+ 20,0 15,65+ 195+ 16,74 215+ 17,17+
4,70 5,68 6,07 6,27 5,36 t6,14 6,42 3,44
Posttest 73,8t 69,57+ 72,0 73,04+ 76,0t 70,74 775+ 71,28+
5,57 6,73 4,97 5,98 4,76 *5,62 5,50 3,87
N_gain 0,60+ 0,63+ 0,65+ 0,68+ 0,70+ 0,65 0,71% 0,65+
0,08 0,09 0,08 0,08 0,07 0,07 0,08 0,05

Keterangan: X = SD. Exp : Kelas Eksperimen; Kontr : Kelas Kontrol

Tabel 4. Peningkatan Hasil Belajar Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Rata-rata Kategori

Kelas Pre-test Post-test N.gain N_gain
Eksperimen 20,75 74,83 0,68 Sedang
Kontrol 17,17 71,28 0,64 Sedang

Tabel 5. Data Minat, N.g,in, dan Standar Deviasi Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

_ Pertemuan Pertemuan Pertemuan Pertemuan IV
Minat | I 1l
Belajar Exp Kontr Exp Kontr Expr Kontr Exp Kontr
Awal 4475+t 4443t 46,0+ 4457t 46,85 44,70+ 45,65 45,87t
5,27 4,02 6,04 7,16 * 7,56 4,78 * 6,38 4,37
Akhir 49,1+ 47,78 50,85% 48,48 + 50,45 47,17439 50,2+  48,17%
4,39 3,58 5,12 5,14 * 5,94 * 5,50 3,76
N_gain 0,22+ 0,17+ 0,27* 0,20* -0,21 0,13+ 0,25+ 0,13+
0,30 0,11 0,37 0,18 *+0,12 0,08 0,12 0,13

Keterangan: X & SD. Exp : Kelas Eksperimen; Kontr : Kelas Kontrol

3.3 Uji Inferensial

Uji inferesial terdiri dari uji normalitas dan uji homogenitas. Uji normalitas data
dilakukan dengan tes Chi Kuadrat (X?). Suatu data dikatakan berdistribusi normal jika XZhitung
<X’raper. Sebaliknya data tidak terdistribusi normal jika X?hiung >X?raver. Uji normalitas dalam
penelitian ini adalah atas uji normalitas hasil belajar siswa dan minat belajar. Hasil perhitungan
uji normalitas diperlihatkan pada tabel 6.

Uji homogenitas ditentukan melalui perbandingan varians terbesar dengan varians
terkecil antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Uji homogenitas dilakukan untuk menguji
sifat homogen dari data minat belajar dan hasil belajar pada kedua kelas. Hasil perhitungan uji
homogenitas hasil belajar dan minat belajar ditunjukkan pada tabel 7.

3.4 Pembahasan
Penelitian ini menggunakan kelas X1 IPA.2 sebagai kelas eksperimen dan kelas XI IPA.1
sebagai kelas kontrol. Pada kelas eksperimen pembelajaran menggunakan model Discovery
Learning (DL) dengan langkah-langkah pengajaran: 1) stimulasi, 2) identifikasi masalah, 3)
pengumpulan data, 4) pengolahan data, 5) pembuktian dan 6) menarik kesimpulan.
Sebelum perlakuan diberikan pada kedua kelas, diberikan tes awal (pretest) untuk
menguji kemampuan awal siswa. Dan untuk menguji kemampuan akhir siswa setelah perlakuan
siswa pada kedua kelas diberikan tes akhir (post-test). Diperoleh bahwa pada kelas eksperimen,
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skor rata-rata posttest mencapai 74,83. Pada kelas kontrol, skor rata-rata posttest mencapai
71,28. Berdasarkan uji perbedaan rata-rata sampel independent diperoleh bahwa thiwng = 2,51 >
traer = 1,68 (dk = 41) pada taraf signifikansi 5%. Dengan kata lain, terdapat perbedaan hasil
belajar signifikan antara kelas eksperimen dan kontrol.

Tabel 6. Hasil Perhitungan Uji Normalitas

Data Kelas Data thitunq Distribusi Data
Pretest 3,60 Normal
Eksperimen Posttest 5,35 Normal
Hasil Belajar N-gain 2,93 Normal
Pretest 0,80 Normal
Kontrol Posttest 1,28 Normal
N-gain 5,87 Normal
Awal 2,62 Normal
Eksperimen Akhir 6,83 Normal
; N-gain 7,16 Normal
Minat Awal 3,86 Normal
Kontrol Akhir 5,66 Normal
N-gain 2,56 Normal

Keterangan : Xrape : 11,07

Tabel 7. Hasil Perhitungan Uji Homogenitas Hasil Belajar dan Minat Belajar

Varians

Kelas N Data Pretest Posttest N.gain

Eksperimen 20 Hf_:lsil Belaj_ar 13,24 10,26 0,003

Minat Belajar 28,53 16,94 0,006

Kontrol 23 Hf_:lsil Belaj_ar 11,87 7,80 0,002

Minat Belajar 16,23 11,77 0,003

F-hitung Hf_:lsil Belaj_ar 0,90 0,76 1,50

Minat Belajar 1,76 1,44 2,00

F-tabel (dk=19,22) Hasil Belajar 2,13 2,13 2,13

(0=0,05 atau 5%) Minat Belajar 2,13 2,13 2,13
Interpretasi homogen Homogen homogen

Keterangan; Data bersifat homogen jika Fuiwung < Frapel

Pada kelas eksperimen, model pembelajaran DL melibatkan siswa untuk mencari dan me-
nyelidiki secara sistematis, kritis, dan logis. Siswa menemukan konsep fisika dengan bimbingan
guru, melakukan percobaan, mengamati dan mencoba, bereksperimen tentang kejadian-kejadian
ilmiah yang berkaitan dalam kehidupan sehari-hari. Kegiatan eksperimen menimbulkan rasa
ingin tahu siswa untuk mencari dan menemukan pengetahuan melalui stimulasi dari guru, me-
nyelesaikan masalah, mengumpulkan data, pengolahan dan pembuktian serta menarik kesim-
pulan. Dengan menemukan sendiri konsep atau pengetahuan, maka pengalaman belajar tersebut
dapat bertahan lama dalam ingatan siswa.

Pada kelas kontrol, pembelajaran konvensional yang diterapkan terdiri dari kegiatan
ceramah dan latihan soal. Kegiatan diawali dengan apersepsi oleh guru untuk mempersiapkan
dan memotivasi siswa belajar. Selanjutnya, guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang
harus siswa capai dalam pembelajaran pada konsep materi yang akan dipelajari, guru menjelas-
kan materi secara verbal dan menuliskannya di whiteboard. Penjelasan guru diakhir dengan
penjelasan contoh soal dan latihan soal. Pada kelas kontrol, hanya 15% siswa yang mendengar-
kan penjelasan guru (on-task). Siswa yang berpartisipasi aktif adalah siswa-siswa yang duduk
dibarisan depan sedangkan dibarisan belakang melakukan pekerjaan lain (off-task) seperti duduk
diam atau mengobrol dengan teman sebangku. Kecenderungan siswa merasa bosan belajar
dengan hanya mendengarkan penjelasan dari guru sehingga siswa cenderung tidak peduli
dengan penjelasan guru.
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Berdasarkan uji hipotesis pada rata-rata N_g.i» pada keempat pertemuan, diketahui thiung >
twner (2,64 > 1,68). Dengan kata lain, hipotesis alternatif (H,) yang diajukan secara signifikan
dapat diterima thiung > twne. Sehingga, penerapan model DL melalui pendekatan saintifik
menunjukkan hasil belajar yang berbeda pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Oleh sebab
itu, jika terdapat perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol, maka
perlakuan yang diberikan berpengaruh secara signifikan [9].

Data nilai pretest dan posttest siswa di kelas eksperimen dan kontrol menunjukkan bahwa
terdapat peningkatan hasil belajar dengan berdasarkan hasil perhiungan N.g.i,. Pada kelas
eksperimen rata-rata nilai pretest 20,75, rata-rata nilai posttest 74,83, dan rata-rata nilai N.gain
0,68. Pada kelas kontrol rata-rata nilai pretest 17,17, rata-rata nilai posttest 70,07, dan rata-rata
nilai N_gain 0,64. Hasil peningkatan kedua kelas ini berbeda. Artinya bahwa terdapat peningkatan
hasil belajar pada ranah kognitif di kelas eksperimen dan kontrol dengan kategori sedang.

Penelitian terdahulu dan relevan menyatakan bahwa model DL dapat meningkatkan sikap
ilmiah dan hasil belajar siswa pada konsep fluida statis [10]. Proses pembelajaran dengan meng-
gunakan model DL menuntut siswa berperan aktif menemukan informasi sendiri dan meng-
konstruksi informasi tersebut dalam bentuk pengetahuan baru. Siswa secara aktif menemukan
konsep atau prinsip yang sebelumnya tidak dketahui melalui proses pengumpulan data
(eksperimen).

Peningkatan hasil belajar siswa setelah diajar dengan menggunakan model DL melalui
pendekatan saintifik terhadap hasil belajar siswa di SMAN 8 Rejang Lebong, dengan diketahui
skor rata-rata peningkatan hasil belajar (N.gain) kelas eksperimen lebih besar daripada rata-rata
peningkatan hasil belajar (N.gin) kelas kontrol (0,68> 0,64).

Untuk mengetahui perbedaan minat belajar antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
maka kedua kelas diberi angket pada sebelum pembelajaran dan sesudah pembelajaran. Setelah
dilakukan pembelajaran dengan menggunakan model DL melalui pendekatan saintifik pada
kelas eksperimen, skor rata-rata minat akhir yang diperoleh mencapai 52,46. Pada kelas kontrol
yang diajarkan dengan menggunakan model konvensional, skor rata-rata minat akhirhanya
mencapai 47,9. Berdasarkan uji perbedaan rata-rata sampel independent menunjukkan bahwa
thiung = 5,44 > traes = 1,68 dengan dk = 41 pada taraf signifikansi 5% yang berarti terdapat
perbedaan minat belajar yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Skor rata-
rata N.gain kelas eksperimen 0,24 dan kelas kontrol 0,16. Berdasarkan uji perbedaan rata-rata
sampel independent menunjukkan bahwa thiwng = 3,95 > traer = 1,68 dengan dk = 41 pada taraf
signifikansi 5% yang berarti terdapat perbedaan peningkatan minat belajar yang siginifikan
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Pada kelas eksperimen yang diajar dengan perlakuan model DL melalui pendekatan sain-
tifik menekankan pada pemberian pengalaman langsung untuk mengembangkan kompetensi
agar siswa mempelajari dan memahami alam sekitar secara ilmiah. Siswa dalam proses belajar
menemukan akan melewati tahapan kerja ilmiah dalam proses DL melalui pendekatan saintifik
yang memberikan pengalaman dan suasana belajar baru bagi siswa yang selama ini hanya
menerima materi dari guru. Pada kelas eksperimen, siswa melakukan percobaan dengan
langkah-langkah model DL melalui pendekatan saintifik, sehingga siswa diberikan kesempatan
untuk bereksplorasi untuk menemukan konsep pengetahuan.

Kekuatan dalam tahap ini terletak pada tahap data collection karena siswa dalam kelom-
pok melakukan kegiatan eksplorasi, pencarian, dan penelusuran dalam rangka mengumpulkan
informasi yang relevan untuk membuktikan kebenaran hipotesis yang telah diajukan. Sehingga
dalam tahap ini siswa memiliki rasa ketertarikan dan ingin tahu dan akhirnya minat siswa dalam
menggali pengetahuan akan timbul. Minat belajar siswa sebelum proses pembelajaran berubah
seiring melewati serangkaian proses kerja ilmiah. Minat yang timbul pada proses pembelajaran
berbeda dengan minat belajar siswa sebelum pembelajaran.

Pada kelas kontrol, siswa diajarkan dengan model pembelajaran konvensional yang tidak
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengalami proses kerja ilmiah. Siswa hanya
diberi dan menerima materi secara keseluruhan oleh guru, sehingga siswa kurang berpartisipasi

Indah Cahya Purnamasari, EKo Swistoro dan Desy Hanisa Putri Halaman 133



Jurnal Pembelajaran Fisika, Vol. 1. No. 1, Agustus 2017

aktif selama pembelajaran. Karena guru menyampaikan materi dengan metode ceramah, siswa
merasa bosan sehingga dapat mempengaruhi minat belajar siswa.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan minat belajar kelas eksperimen lebih
tinggi (0,24) dibandingkan hasil belajar kelas kontrol (0,16). Hasil penelitian ini sesuai dengan
hasil penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa pada kelas eskperimen yang diajarkan
dengan model DL berpengaruh terhadap minat belajar siswa [11]. Disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan penggunaan model DL melalui pendekatan saintifik terhadap minat belajar siswa di
SMAN 8 Rejang Lebong.

IV. SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, disimpulkan bahwa: 1) Terdapat
pengaruh yang signifikan pembelajaran dengan model Discovery Learning melalui pendekatan
saintifik terhadap hasil belajar siswa, pada konsep fluida statis. Berdasarkan uji hipotesis,
hipotesis alternatif (H,) dapat di terima thiwng > taper (2,64 > 1,68). 2) Terdapat peningkatan hasil
belajar fisika pada siswa yang memperoleh model pembelajaran Discovery Learning melalui
pendekatan saintifik dibandingkan dengan siswa yang pembelajarannya menggunakan pembela-
jaran konvensional pada konsep fluida statis. 3) Terdapat pengaruh pembelajaran model
Discovery Learning melalui pendekatan saintifik terhadap minat belajar fisika pada siswa kelas
X1 IPA.2 SMAN 8 Rejang Lebong.

Penelitian ini hanya melibatkan hasil belajar kognitif dan minat belajar fisika. Oleh sebab
itu, diharapkan pada penelitian lanjutan untuk memperhatikan hasil belajar aspek psikomotorik.
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